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ABSTRACT 

 

Human development index (HDI) is an indicator used to determine the 

level of development of a country or a region. Central Java is one of the provinces 

with the widest area and population density of the six provinces in Java. The level 

of human development index in Central Java occupies the fifth position of the 

other six provinces. This shows that human development in Central Java has not 

been carried out to the maximum. In this study, the research variables used are 

social infrastructure in the form of health infrastructure, education infrastructure, 

and economic infrastructure as a proxy of the three basic indicators of HDI 

namely health, education and income. Infrastructure is the foundation for a 

country said to be developed or developing. The health infrastructure in this study 

is divided into the number of health facilities and health workers, as well as the 

educational infrastructure which is proxied into the number of educational 

facilities and teaching staff. While economic infrastructure is described by the 

variable length of the road. The results showed that the variable of health workers 

had a significant effect on HDI and the variable of educators had a significant 

negative effect on HDI. 

 

Keywords: Human Development Index, Social Infrastructure, Infrastructure 

The economy 
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ABSTRAK 

 

Indeks pembangunan manusia (IPM) merupakan salah satu indikator yang 

digunakan untuk mengetahui tingkatan atau level pembangunan dari suatu Negara 

atau wilayah tertentu. Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan luas 

wilayah dan kepadatan penduduk terbanyak dari enam provinsi di Pulau Jawa. 

Tingkat indeks pembangunan manusia di Jawa Tengah menduduki posisi kelima 

dari enam provinsi lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembangunan 

manusia di Jawa Tengah belum dilakukan dengan maksimal. Dalam penelitian ini, 

variabel penelitian yang digunakan adalah infrastruktur sosial yang berupa 

infrastruktur kesehatan dan infrastruktur pendidikan serta infrastruktur ekonomi 

sebagai proksi dari tiga indikator dasar IPM yakni kesehatan, pendidikan dan 

pendapatan. Infrastruktur menjadi pondasi bagi suatu Negara dikatakan maju atau 

berkembang. Infrastruktur kesehatan dalam penelitian ini dibagi menjadi jumlah 

fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan, begitupun infrastruktur pendidikan yang 

diproksikan menjadi jumlah fasilitas pendidikan dan tenaga pendidik. Sedangkan 

infrastruktur ekonomi digambarkan dengan variabel panjang jalan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa variabel tenaga kesehatan berpengaruh signifikan terhadap 

IPM dan variabel tenaga pendidik berpengaruh negatif signifikan terhadap IPM. 

 

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Infrastruktur Sosial, 

Infrastruktur Ekonomi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan manusia merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Tingkat pembangunan manusia yang 

tinggi dapat meningkatkan kemampuan manusia untuk menyerap dan 

memanfaatkan sumber-sumber ekonomi yang ada. Sumber ekonomi sebagai 

sarana yang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, baik yang berkaitan 

dengan teknologi maupun kelembagaan (Dewi dan I Ketut, 2014). 

Keberhasilan suatu pembangunan manusia dapat diukur dengan 

beberapa alat ukur. Salah satu metode yang populer yaitu indeks 

pembangunan manusia (IPM). Indeks pembangunan manusia merupakan salah 

satu indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkatan atau level 

pembangunan dari suatu Negara atau wilayah tertentu. United Nations 

Development Program (UNDP) menyusun suatu indeks komposit yaitu IPM 

berdasarkan tiga indikator: yakni kesehatan yang diukur dengan angka 

harapan hidup pada waktu lahir (life expectancy at birth), pendidikan diukur 

dengan angka melek huruf penduduk dewasa (adult literacy rate) dan rata- 

rata lama sekolah (mean years of schooling), dan kemampuan daya beli 

(purchasing power parity) untuk mengukur pendapatan atau standar hidup 

(Ginting et al., 2008).   

IPM menjelaskan bagaimana penduduk dapat mengakses hasil 

pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan 
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sebagainya. IPM pertama kali dikenalkan oleh UNDP pada tahun 1990 dan 

dipublikasikan secara berkala dalam laporan tahunan Human Development 

Report (HDR). Bagi Indonesia, IPM merupakan data strategis karena selain 

sebagai ukuran kinerja pemerintah, IPM juga digunakan sebagai salah satu 

alokator penentuan Dana Alokasi Umum (DAU) (Maryani, 2016). 

UNDP mencatat bahwa indeks pembangunan manusia di Indonesia 

pada tahun 2015 berada peringkat 113 dari 188 negara. Indeks pembangunan 

manusia tersebut memiliki peningkatan sekitar 30.5% dalam 25 tahun terakhir. 

Namun sayangnya, peningkatan indeks pembangunan manusia tersebut tidak 

diimbangi dengan kenaikan sejumlah indikator. Beberapa indikator seperti 

tingkat kemiskinan dan kelaparan justru semakin meningkat, serta naiknya 

angka gizi buruk dan menurunnya tingkat kesehatan masyarakat (Yoanika, 

2018) 

Kemudian Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa indeks 

pembangunan manusia di Indonesia menembus angka 70,81 pada tahun 2017. 

Level tersebut naik 0.63 poin atau tumbuh sebesr 0.90% dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Hal tersebut tentu sangat membanggakan, namun tidak 

boleh begitu saja melupakan indikator lain yang justru bertimpangan dengan 

adanya kenaikan indeks pembangunan manusia. 

Berikut ini merupakan data indeks pembangunan manusia (IPM) pada 

6 (enam) provinsi di pulau Jawa yang disajikan dalam grafik 1.1. 
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Grafik 1.1 

Indeks Pembangunan Manusia Pada Masing-Masing Provinsi di Pulau 

Jawa Tahun 2010-2017 (Metode Baru) 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik 

 

 Dalam grafik 1.1 di atas dapat dilihat perbandingan indeks pembangunan 

manusia pada 6 (enam) provinsi di pulau Jawa. Secara keseluruhan, indeks 

pembangunan manusia di tiap provinsi mengalami kenaikan dari tahun 2010 

hingga tahun 2017. Dari keenam provinsi tersebut, indeks pembangunan 

manusia tertinggi dimiliki oleh DKI Jakarta dengan nilai puncaknya sebesar 

80,06 pada tahun 2017. Kemudian pada posisi kedua adalah DI Yogyakarta 

dengan nilai tertingginya yaitu sebesar 78,89, disusul oleh provinsi Banten 

dengan nilai 71,42 pada 2017. Sedangkan indeks pembangunan manusia 

terendah diduduki oleh provinsi Jawa Timur dengan nilai tertingginya hanya 

sebesar 70,27, lebih kecil 0,25 dari provinsi Jawa Tengah yakni sebesar 70,52. 

Pembangunan infrastruktur nampaknya menjadi salah satu fondasi 

utama suatu negara dikatakan sebagai negara maju atau bukan negara maju. 
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Pembangunan infrastruktur menjadi roda penggerak perekonomian suatu 

Negara. Pembangunan infrastruktur di Indonesia sendiri dimulai sejak zaman 

pemerintahan presiden Soekarno hingga saat ini. Dalam era globalisasi saat 

ini, pembangunan pada setiap sektor berlangsung sangat pesat begitupun pada 

sektor sosial dan ekonomi. Selain itu, pembangunan infrastruktur juga sangat 

diperlukan agar proses pembangunan sumber daya manusia di suatu daerah 

dapat berjalan dengan baik. Proses pembangunan yang disertai dengan 

perkembangan teknologi yang cepat mengharuskan adanya pendekatan yang 

benar-benar tepat dalam program pengembangan SDM (Harry Kurniadi, 

2014). 

Sistem infrastruktur merupakan pendukung utama fungsi-fungsi 

system social dan system ekonomi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

“Sistem infrastruktur dapat didefinisikan sebagai fasilitas atau struktur dasar, 

peralatan-peralatan, instalasi-instalasi yang dibutuhkan untuk berfungsinya 

system social dan system ekonomi masyarakat” (Grigg dalam Prasetyo, 

2009:225). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, Jawa Tengah merupakan salah 

satu provinsi di pulau Jawa yang memiliki luas wilayah terbesar setelah Jawa 

Timur dan Jawa Barat. Luas wilayah Jawa Tengah mencapai 32.800,69 km 

dengan kepadatan penduduk kurang lebih sebanyak 34.257.865 jiwa. Dengan 

besarnya kepadatan penduduk serta adanya pembangunan infrastruktur, kedua 

hal tersebut tentu saja akan menimbukan eksternalitas.  
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Pada grafik 1.1 sebelumnya telah digambarkan grafik indeks 

pembangunan manusia pada tiap provinsi di pulau Jawa. Dalam grafik 1.1 

tersebut, provinsi Jawa Tengah menempati peringkat kelima dari 6 (enam) 

provinsi, dengan nilai IPM pada tahun 2017 adalah sebesar 70,52. Maka pada 

grafik 1.2 di bawah ini akan menggambarkan pergerakan indeks pembangunan 

manusia kabupaten/kota di provinsi Jawa Tengah. 

Grafik 1.2 

 Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010-2017 

(Metode Baru) 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

Grafik 1.2 di atas menunjukkan indeks pembangunan manusia di Jawa 

Tengah. Pada grafik tersebut dapat dilihat bahwa IPM di Jawa Tengah 

meningkat setiap tahunnya, yakni dari tahun 2010 sebesar 66,08 persen hingga 

tahun 2017 mencapai 70,52 persen. Data IPM tersebut diolah berdasarkan data 

angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah, dan angka harapan lama sekolah. 

Jika dilihat berdasarkan variable pembentuknya, angka harapan hidup 

merupakan salah satu bentuk dari adanya infrastruktur dibidang kesehatan, 
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sedangkan rata-rata lama bersekolah dan angka harapan lama sekolah 

merupakan bentuk dari adanya infrastruktur dibidang pendidikan, yang mana 

kedua bidang tersebut merupakan satu-kesatuan dari infrastruktur sosial. 

Maka, berdasarkan grafik tersebut dapat dikatakan bahwa, peningkatan indeks 

pembangunan manusia di provinsi Jawa Tengah merupakan dampak positif 

dari adanya pembangunan infrastruktur, atau disebut juga eksternalitas positif. 

Namun hal tersebut belum dapat dijadikan dasar untuk membuktikan bahwa 

pembangunan infrastruktur memiliki pengaruh yang baik bagi pembangunan 

manusia.  

Dalam penelitian ini, infrastruktur sosial dan ekonomi akan menjadi 

faktor yang mempengaruhi indeks pembangunan manusia. Yang mana 

infrastruktur sosial dapat berupa infrastruktur pendidikan maupun infrastruktur 

kesehatan. Infrastruktur pendidikan digambarkan dengan jumlah sekolah dan 

jumlah tenaga pengajar. Sedangkan pada bidang kesehatan digambarkan 

dengan jumlah pusat layanan kesehatan dan jumlah tenaga kesehatan. 

Kemudian infrastruktur ekonomi digambarkan sebagai segala sesuatu yang 

berdampak pada perekonomian, baik itu fasilitas umum seperti jalan, maupun 

pendapatan ataupun tenaga kerja. Dalam penelitian ini menggunakan variabel 

panjang jalan provinsi sebagai bentuk dari adanya infrastruktur ekonomi. 

Beberapa penelitian sebelumnya mengenai indeks pembangunan 

manusia yang dilakukan oleh Maulida Astuti (2018) diperoleh hasil bahwa 

indeks pembangunan manusia antar kabupaten/kota di Daerah Istimewa 

Yogyakarta jika dilihat dari empat komponen yaitu angka harapan hidup, 
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harapan lama sekolah, rata-rata lama sekolah, dan pengeluaran perkapita 

menunjukkan bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta didominasi kategori indeks 

pembangunan manusia menengah ke atas. Nilai IPM tertinggi di provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat pada kota Yogyakarta, sedangkan IPM 

terendah yaitu di kabupaten Gunung Kidul. 

Pada penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Agil Muhammad Dahlan 

(2018) diperoleh hasil bahwa indeks pembangunan manusia yang ada di Jawa 

Tengah masuk dalam golongan sedang, dengan empat variable yaitu PDRB 

perkapita, jumlah penduduk miskin, angka partisipasi sekolah, dan kepadatan 

penduduk. Daerah yang memiliki tingkat indeks pembangunan manusia antar 

Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah tertinggi yaitu Kota Salatiga, 

sedangkan terendah yaitu di Kabupaten Pemalang. 

Kondisi tersebut menjadi hal yang menarik untuk di teliti lebih lanjut. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk menyusun penelitian yang berjudul 

“ANALISIS PENGARUH PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR 

SOSIAL DAN EKONOMI TERHADAP INDEKS PEMBANGUNAN 

MANUSIA KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH 

TAHUN 2010-2017” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apakah pengaruh infrastruktur kesehatan berupa jumlah fasilitas kesehatan 

terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi Jawa Tengah? 

2. Apakah pengaruh infrastruktur kesehatan berupa jumlah tenaga kesehatan 

terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi Jawa Tengah? 

3. Apakah infrastruktur pendidikan berupa jumlah fasilitas pendidikan 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi Jawa 

Tengah? 

4. Apakah infrastruktur pendidikan berupa jumlah tenaga pendidik 

berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi Jawa 

Tengah? 

5. Apakah infrastruktur ekonomi berupa panjang jalan berpengaruh terhadap 

indeks pembangunan manusia di provinsi Jawa Tengah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak atau eksternalitas 

dari adanya pembangunan infrastruktur terhadap kualitas dan kesejahteraan 

masyarakat, khususnya masyarakat di provinsi Jawa Tengah. 

1. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur kesehatan berupa jumlah 

fasilitas kesehatan yang ada terhadap indeks pembangunan manusia di 

provinsi Jawa Tengah; 

2. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur kesehatan berupa jumlah 

fasilitas kesehatan yang ada terhadap indeks pembangunan manusia di 

provinsi Jawa Tengah; 
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3. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur pendidikan berupa jumlah 

fasilitas pendidikan yang ada terhadap indeks pembangunan manusia di 

provinsi Jawa Tengah; 

4. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur pendidikan berupa jumlah 

fasilitas pendidik yang ada terhadap indeks pembangunan manusia di 

provinsi Jawa Tengah; 

5. Untuk mengetahui pengaruh infrastruktur ekonomi berupa panjang jalan 

yang ada terhadap indeks pembangunan manusia di provinsi Jawa Tengah. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan mampu memberikan manfaat serta 

inspirasi dan informasi bagi pembuat kebijakan serta peneliti yang lainnya, 

seperti: 

1. Memudahkan pemerintah provinsi Jawa Tengah dalam hal perencanaan 

kebijakan bagi pembangunan daerah baik jangka pendek maupun jangka 

panjang; 

2. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah provinsi Jawa Tengah mengenai 

dampak dari adanya pembangunan infrastruktur; 

3. Sebagai telaah pustaka atau referensi bagi peneliti yang akan meneliti hal 

serupa. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan menyangkut hubungan urutan pembahasan 

suatu bab dengan bab lainnya dan antara sub bab pembahasan dengan sub bab 

pembahasan lainnya. Dalam penelitian ini memiliki sistematika pembahasan 

sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan, menguraikan latar belakang masalah: secara 

umum menguraikan tentang isu-isu, teori yang mendasari penelitian, dan hasil 

penelitian sebelumnya. Kemudian berisi rumusan masalah yang disajikan 

dalam bentuk pertanyaan penelitian (apakah atau bagaimana) secara detail dari 

setiap variable penelitian. Bagian selanjutnya adalah menguraikan tujuan 

penelitian berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, manfaat penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Landasan Teori, dalam bab ini menguraikan teori utama atau 

teori dasar yang melandasi penelitian, uraian yang terkait dengan variable-

variabel yang akan digunakan dalam penelitian dan uraian hubungan antar 

variable serta uraian teori yang terkait dengan perspektif ekonomi Islam, baik 

secara umum maupun khusus. Dalam bab ini juga menampilkan uraian atau 

tabel telaah pustaka yaitu ringkasan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian yang dilakukan. Kemudian pengembangan hipotesis yang 

dituliskan secara jelas yang didahului dengan uraian singkat dalam paragraph 

tentang argumentasi teoritis atau hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bagaimana hubungan antar variabel tersebut. Yang terakhir, 

dalam bab ini juga menggambarkan kerangka pemikiran yang menjelaskan 
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arah hubungan setiap variabel independen terhadap variabel dependen yang 

disajikan melalui gambar skematis. 

BAB III : Metode Penelitian. Dalam bab ini menjelaskan mengenai 

jenis penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel, definisi 

operasional variabel, dan teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian. 

BAB IV : Hasil dan Pembahasan. Berisi deskripsi obyek penelitian 

yang terdiri dari gambaran umum infrastruktur, deskripsi variabel penelitian, 

urutan pembahasan berdasarkan alat analisis yang digunakan, penjelasan dari 

hasil olah data dan pengujian hipotesis. Kemudian argumentasi diperkuat 

dengan penjelasan yang didasari konsep teoritis, hasil penelitian sebelumnya 

maupun data dan fakta pendukung, dan analisis dari perspektif ekonomi Islam. 

BAB V : Penutup. Dalam bab ini menyimpulkan jawaban berdasarkan 

rumusan masalah dengan narasi dan berisi saran bagi pihak-pihak terkait, 

pengambil kebijakan dan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dihasilkan dari 

berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Variabel jumlah fasilitas kesehatan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen indeks pembangunan manusia di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2014 sampai dengan tahun 

2018. hal tersebut berarti kenaikan indeks pembangunan manusia (IPM) 

tidak dipengaruhi oleh jumlah fasilitas kesehatan. 

2. Variabel jumlah tenaga kesehatan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen indeks pembangunan manusia di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah tahun 2014 hingga tahun 2018. 

Sehingga kenaikan pada jumlah tenaga kesehatan akan meningkatkan 

tingkat indeks pembangunan manusia. 

3. Variabel jumlah fasilitas kesehatan memiliki hubungan negatif dengan 

variabel Y atau indeks pembangunan manusia (IPM). Dari hasil estimasi 

tersebut dapat diketahui bahwa kenaikan tingkat indeks pembangunan 

manusia tidak dipengaruhi oleh peningkatan atau penurunan dari variabel 

jumlah fasilitas pendidikan. 
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4. Variabel tenaga pendidik memiliki hubungan negatif signifikan dengan 

variabel Y atau indeks pembangunan manusia (IPM). Dari hasil tersebut 

diketahui bahwa penurunan pada variabel tenaga pendidik akan 

mengurangi tingkat IPM. 

5. Variabel Panjang jalan memiliki hubungan positif dengan variabel Y  atau 

indeks pembangunan manusia (IPM). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kenaikan atau penurunan pada variabel panjang jalan tidak mempengaruhi 

variabel indeks pembangunan manusia. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kepada pemerintah, agar mengoptimalkan faktor-faktor yang digunakan 

untuk meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM), mengevaluasi 

kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan IPM pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah. hal ini berdasarkan hasil 

pengujian di atas.  

2. Kepada peneliti yang akan meneliti hal serupa agar mensortir variabel 

terbaik untuk menggambarkan IPM agar lebih representative dan dapat 

menjadi penelitian acuan bagi peneliti lainnya. 

3. Data BPS fluktuatif dengan tidak wajar dan tanpa alasan yang jelas. Maka 

bagi BPS atau lembaga penyedia data lainnya untuk memberikan data 

yang lebih valid. Dan untuk peneliti agar berhati-hati dan lebih cermat saat 

mengambil data dari berbagai sumber data. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Panel 

Kabupaten/Kota 
Tahun 

Fas_Kes 

(unit) 

Tenaga_Kes 

(orang) 

Fas_Pend 

(unit) 

Tenaga_Pend 

(orang) 

Panjang_Jalan 

(km) 
IPM 

(persen) 

Kabupaten Cilacap 2014 2480 2230 1614 16820 56 67.25 

Kabupaten Cilacap 2015 2495 1308 2266 16785 93 67.77 

Kabupaten Cilacap 2016 2493 2251 1549 16674 80 68.6 

Kabupaten Cilacap 2017 2511 3050 1550 15173 80 68.9 

Kabupaten Cilacap 2018 2482 2856 1556 14852 76 69.56 

Kabupaten Banyumas 2014 2881 1897 1272 16024 44 69.25 

Kabupaten Banyumas 2015 2981 2322 2071 15909 41 69.89 

Kabupaten Banyumas 2016 2329 3253 1249 15728 40 70.49 

Kabupaten Banyumas 2017 2419 5699 1253 14652 40 70.75 

Kabupaten Banyumas 2018 2587 4602 1262 14713 39 71.3 

Kabupaten Purbalingga 2014 1450 856 812 15220 45 66.23 

Kabupaten Purbalingga 2015 1435 897 1195 15124 40 67.03 

Kabupaten Purbalingga 2016 1444 1324 789 15094 34 67.48 

Kabupaten Purbalingga 2017 1464 3041 790 14042 34 67.72 

Kabupaten Purbalingga 2018 1397 2069 789 14210 34 68.41 

Kabupaten Banjarnegara 2014 1825 1046 1038 14745 84 63.15 

Kabupaten Banjarnegara 2015 1830 1178 1478 14630 84 64.73 

Kabupaten Banjarnegara 2016 1837 1237 1009 14691 88 65.52 

Kabupaten Banjarnegara 2017 1822 1887 1012 13608 88 65.86 
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Kabupaten Banjarnegara 2018 1815 1702 1012 13323 88 66.54 

Kabupaten Kebumen 2014 2647 2097 1223 14230 30 65.67 

Kabupaten Kebumen 2015 2661 2333 2099 13908 30 66.87 

Kabupaten Kebumen 2016 2485 2023 1163 13667 27 67.41 

Kabupaten Kebumen 2017 2776 3526 1164 12277 27 68.29 

Kabupaten Kebumen 2018 2464 2961 1166 12051 28 68.8 

Kabupaten Purworejo 2014 1910 1245 740 13653 83 70.12 

Kabupaten Purworejo 2015 1912 1315 1292 13059 106 70.37 

Kabupaten Purworejo 2016 1913 2012 705 12821 102 70.66 

Kabupaten Purworejo 2017 1893 918 706 11528 103 71.31 

Kabupaten Purworejo 2018 1960 1905 713 11324 102 71.87 

Kabupaten Wonosobo 2014 1520 993 750 13495 116 65.2 

Kabupaten Wonosobo 2015 1504 1034 1330 13046 117 65.7 

Kabupaten Wonosobo 2016 1516 1044 741 12711 103 66.19 

Kabupaten Wonosobo 2017 1418 1307 742 11452 103 66.89 

Kabupaten Wonosobo 2018 1540 1326 750 11192 111 67.81 

Kabupaten Magelang 2014 2670 1350 1225 12356 139 66.35 

Kabupaten Magelang 2015 2673 1414 1841 12232 134 67.13 

Kabupaten Magelang 2016 2669 1419 1168 12128 119 67.85 

Kabupaten Magelang 2017 2674 2300 1168 11194 119 68.39 

Kabupaten Magelang 2018 2790 1536 1172 11174 118 69.11 

Kabupaten Boyolali 2014 2070 1789 1006 12245 54 70.34 

Kabupaten Boyolali 2015 2076 1816 1702 12101 65 71.74 

Kabupaten Boyolali 2016 2081 1842 987 12050 49 72.18 
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Kabupaten Boyolali 2017 2090 2672 989 10847 49 72.64 

Kabupaten Boyolali 2018 2089 1955 991 10385 49 73.22 

Kabupaten Klaten 2014 2563 2334 1083 11945 44 73.19 

Kabupaten Klaten 2015 2580 2399 2185 11757 41 73.81 

Kabupaten Klaten 2016 2550 2354 1015 11780 35 73.97 

Kabupaten Klaten 2017 2706 2365 1017 10664 35 74.25 

Kabupaten Klaten 2018 2709 3385 1026 10337 34 74.79 

Kabupaten Sukoharjo 2014 1400 2890 691 11439 52 73.76 

Kabupaten Sukoharjo 2015 1410 2926 1370 11219 53 74.53 

Kabupaten Sukoharjo 2016 1416 2543 666 11113 56 75.06 

Kabupaten Sukoharjo 2017 1393 3475 667 10117 56 75.56 

Kabupaten Sukoharjo 2018 1442 3487 669 10014 55 76.07 

Kabupaten Wonogiri 2014 2450 1096 1037 10948 178 66.77 

Kabupaten Wonogiri 2015 2466 1282 1764 10622 180 67.76 

Kabupaten Wonogiri 2016 2466 1443 971 10504 181 68.23 

Kabupaten Wonogiri 2017 2467 1721 972 9638 181 68.66 

Kabupaten Wonogiri 2018 2428 1972 999 9530 181 69.37 

Kabupaten Karanganyar 2014 1610 1523 777 10593 121 73.89 

Kabupaten Karanganyar 2015 1626 1652 1413 10490 21 74.26 

Kabupaten Karanganyar 2016 1663 1666 686 10426 98 74.9 

Kabupaten Karanganyar 2017 1669 1881 687 9497 98 75.22 

Kabupaten Karanganyar 2018 1633 1525 691 9281 98 75.54 

Kabupaten Sragen 2014 1872 1983 919 10037 58 70.52 

Kabupaten Sragen 2015 1898 2146 1713 10014 79 71.1 
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Kabupaten Sragen 2016 1903 2224 799 10048 100 71.43 

Kabupaten Sragen 2017 1905 1738 801 9095 100 72.4 

Kabupaten Sragen 2018 1853 2883 806 8982 99 72.96 

Kabupaten Grobogan 2014 1930 2290 1265 9689 212 67.77 

Kabupaten Grobogan 2015 1918 2493 2237 9556 212 68.05 

Kabupaten Grobogan 2016 1892 2884 1214 9589 189 68.52 

Kabupaten Grobogan 2017 1887 3028 1219 8875 189 68.87 

Kabupaten Grobogan 2018 1893 3177 1218 8740 183 69.32 

Kabupaten Blora 2014 1475 1283 895 9753 150 65.84 

Kabupaten Blora 2015 1568 1275 1563 9510 150 66.22 

Kabupaten Blora 2016 1360 1528 850 9495 99 66.61 

Kabupaten Blora 2017 1347 1928 853 8736 99 67.52 

Kabupaten Blora 2018 1545 1830 864 8667 99 67.95 

Kabupaten Rembang 2014 1397 1079 570 9683 57 67.4 

Kabupaten Rembang 2015 1409 1059 1021 9450 30 68.18 

Kabupaten Rembang 2016 1443 1263 547 9360 32 68.6 

Kabupaten Rembang 2017 1449 1042 550 8629 32 68.95 

Kabupaten Rembang 2018 1432 1521 552 8628 31 69.46 

Kabupaten Pati 2014 1876 2012 1223 6599 108 66.99 

Kabupaten Pati 2015 1897 2188 1843 9425 116 68.51 

Kabupaten Pati 2016 1918 2320 1191 9302 113 69.03 

Kabupaten Pati 2017 1933 2709 1193 8388 113 70.12 

Kabupaten Pati 2018 1935 3256 1199 8388 96 70.71 

Kabupaten Kudus 2014 976 1993 793 9736 52 72 
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Kabupaten Kudus 2015 970 2065 1156 9421 52 72.72 

Kabupaten Kudus 2016 981 2932 768 9278 22 72.94 

Kabupaten Kudus 2017 953 2999 768 8379 22 73.84 

Kabupaten Kudus 2018 1010 3197 758 8387 38 74.58 

Kabupaten Jepara 2014 1337 1658 1106 9284 77 69.61 

Kabupaten Jepara 2015 1348 1763 1703 9125 100 70.02 

Kabupaten Jepara 2016 1343 1268 1068 9052 103 70.25 

Kabupaten Jepara 2017 1343 2405 1074 8368 103 70.79 

Kabupaten Jepara 2018 1351 2255 1082 8207 103 71.38 

Kabupaten Demak 2014 1468 987 985 9057 44 68.95 

Kabupaten Demak 2015 1489 1164 1520 8990 43 69.75 

Kabupaten Demak 2016 1438 1529 954 8958 18 70.1 

Kabupaten Demak 2017 1471 1501 954 8266 18 70.41 

Kabupaten Demak 2018 1608 1688 952 8154 18 71.26 

Kabupaten Semarang 2014 1799 1404 898 9034 97 71.65 

Kabupaten Semarang 2015 1774 1451 1420 8963 84 71.89 

Kabupaten Semarang 2016 1913 1383 846 8957 96 72.4 

Kabupaten Semarang 2017 1913 2382 846 8234 96 73.2 

Kabupaten Semarang 2018 1929 1858 841 8043 95 73.61 

Kabupaten Temanggung 2014 1789 1543 737 9346 51 65.97 

Kabupaten Temanggung 2015 1754 1592 1166 8901 53 67.07 

Kabupaten Temanggung 2016 2708 2132 815 8868 62 67.6 

Kabupaten Temanggung 2017 2606 1519 815 8042 62 68.34 

Kabupaten Temanggung 2018 1767 1617 717 7825 52 68.83 
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Kabupaten Kendal 2014 1570 1542 887 8923 74 68.46 

Kabupaten Kendal 2015 1598 1547 1525 8643 98 69.57 

Kabupaten Kendal 2016 1649 985 806 8557 70 70.11 

Kabupaten Kendal 2017 1627 1095 864 7634 70 70.62 

Kabupaten Kendal 2018 1670 1781 867 7681 70 71.28 

Kabupaten Batang 2014 1443 1302 725 8083 76 64.07 

Kabupaten Batang 2015 1432 1362 1093 8027 76 65.46 

Kabupaten Batang 2016 1433 1875 699 8067 75 66.38 

Kabupaten Batang 2017 1434 1293 701 7599 75 67.35 

Kabupaten Batang 2018 1465 1312 711 7487 75 67.86 

Kabupaten Pekalongan 2014 1580 1752 844 8343 88 66.98 

Kabupaten Pekalongan 2015 1601 1899 1277 7943 86 67.4 

Kabupaten Pekalongan 2016 1626 1970 783 7848 85 67.71 

Kabupaten Pekalongan 2017 1616 2915 783 7013 85 68.4 

Kabupaten Pekalongan 2018 1614 1737 790 7031 84 68.97 

Kabupaten Pemalang 2014 1322 1397 1111 7835 107 62.35 

Kabupaten Pemalang 2015 1326 1435 1673 7518 104 63.7 

Kabupaten Pemalang 2016 1332 2086 1071 7356 93 64.17 

Kabupaten Pemalang 2017 1335 2315 1074 6702 93 65.04 

Kabupaten Pemalang 2018 1397 2271 1040 6584 92 65.67 

Kabupaten Tegal 2014 1776 1640 1271 7638 53 64.1 

Kabupaten Tegal 2015 1782 1844 1748 7361 55 65.04 

Kabupaten Tegal 2016 1782 2493 1112 7259 88 65.84 

Kabupaten Tegal 2017 1792 3073 1112 6680 88 66.44 
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Kabupaten Tegal 2018 1790 3607 1103 6464 42 67.33 

Kabupaten Brebes 2014 1920 1965 1451 7038 180 62.55 

Kabupaten Brebes 2015 1937 2071 2020 6733 167 63.18 

Kabupaten Brebes 2016 2069 1402 1403 6732 100 63.98 

Kabupaten Brebes 2017 2082 3516 1405 6118 100 64.86 

Kabupaten Brebes 2018 2080 3122 1426 6090 144 65.68 

Kota Magelang 2014 220 2306 172 6893 3 75.79 

Kota Magelang 2015 213 1580 333 6437 4 76.39 

Kota Magelang 2016 222 6986 114 6318 4 77.16 

Kota Magelang 2017 224 2300 114 5825 4 77.84 

Kota Magelang 2018 221 1701 115 5902 5 78.31 

Kota Surakarta 2014 697 3823 439 6839 17 79.34 

Kota Surakarta 2015 704 4242 1079 5988 17 80.14 

Kota Surakarta 2016 704 614 384 5841 9 80.76 

Kota Surakarta 2017 709 7499 384 5232 9 80.85 

Kota Surakarta 2018 752 6377 385 5245 9 81.46 

Kota Salatiga 2014 312 1342 165 3758 5 79.98 

Kota Salatiga 2015 310 1283 310 3476 7 80.96 

Kota Salatiga 2016 313 6302 147 3423 7 81.14 

Kota Salatiga 2017 327 1507 147 3130 8 81.68 

Kota Salatiga 2018 331 1371 149 3111 9 82.41 

Kota Semarang 2014 1740 2883 1008 3040 12 79.24 

Kota Semarang 2015 1737 6292 2101 2862 27 80.23 

Kota Semarang 2016 1752 1376 914 2902 40 81.19 
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Kota Semarang 2017 1690 10869 915 2764 40 82.01 

Kota Semarang 2018 1905 9348 923 2901 39 82.72 

Kota Pekalongan 2014 465 1083 212 2976 4 71.53 

Kota Pekalongan 2015 471 1344 337 2852 4 72.69 

Kota Pekalongan 2016 450 1228 199 2867 4 73.32 

Kota Pekalongan 2017 443 2051 200 2641 5 73.77 

Kota Pekalongan 2018 455 1918 201 2656 5 74.24 

Kota Tegal 2014 190 937 341 2784 3 72.2 

Kota Tegal 2015 195 1332 591 2662 5 72.96 

Kota Tegal 2016 195 1245 211 2701 5 73.55 

Kota Tegal 2017 196 1842 211 2499 4 73.95 

Kota Tegal 2018 245 1653 202 2511 4 74.44 
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Lampiran 2. Data BPS  

3.1.1.1. Jumlah Fasilitas Kesehatan 
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3.1.1.2. Jumlah Tenaga Kesehatan 
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3.1.1.3. Banyaknya Fasilitas Pendidikan (Sekolah) dan Tenaga 

Pengajar Tahun 2014 
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3.1.1.4. Panjang Jalan Provinsi  
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Lampiran 3. Hasil Regresi Data Panel 

1. Common Effect Model  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/14/20   Time: 23:29   

Sample: 2014 2018   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(FAS_KES) 0.449268 0.801809 0.560318 0.5760 

LOG(TENAGA_KES) 3.264087 0.541400 6.028980 0.0000 

LOG(FAS_PEND) -2.553718 0.732594 -3.485857 0.0006 

LOG(TENAGA_PEND) -2.061158 0.751746 -2.741826 0.0068 

PANJANG_JALAN -0.024812 0.006065 -4.090942 0.0001 

C 80.23591 6.827180 11.75242 0.0000 
     
     R-squared 0.533329     Mean dependent var 70.58926 

Adjusted R-squared 0.519522     S.D. dependent var 4.563313 

S.E. of regression 3.163129     Akaike info criterion 5.174684 

Sum squared resid 1690.910     Schwarz criterion 5.283191 

Log likelihood -446.7849     Hannan-Quinn criter. 5.218698 

F-statistic 38.62794     Durbin-Watson stat 0.439800 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

2. Fixed Effect Model  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/14/20   Time: 23:30   

Sample: 2014 2018   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(FAS_KES) 1.868113 1.093420 1.708505 0.0898 

LOG(TENAGA_KES) 0.476383 0.168732 2.823311 0.0055 

LOG(FAS_PEND) -0.337824 0.223711 -1.510092 0.1334 

LOG(TENAGA_PEND) -9.255681 0.960653 -9.634779 0.0000 

PANJANG_JALAN -0.002416 0.004255 -0.567926 0.5710 

C 139.5403 12.57846 11.09359 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.983396     Mean dependent var 70.58926 

Adjusted R-squared 0.978599     S.D. dependent var 4.563313 

S.E. of regression 0.667571     Akaike info criterion 2.227288 



 

 

105 

Sum squared resid 60.16281     Schwarz criterion 2.950668 

Log likelihood -154.8877     Hannan-Quinn criter. 2.520712 

F-statistic 205.0120     Durbin-Watson stat 1.563373 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
 
 

    
 

3. Random Effect Model  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 01/14/20   Time: 23:30   

Sample: 2014 2018   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(FAS_KES) 1.261213 0.655050 1.925369 0.0559 

LOG(TENAGA_KES) 0.613088 0.164833 3.719445 0.0003 

LOG(FAS_PEND) -0.534810 0.218436 -2.448357 0.0154 

LOG(TENAGA_PEND) -7.415263 0.765255 -9.689919 0.0000 

PANJANG_JALAN -0.006966 0.004010 -1.736847 0.0842 

C 127.9235 7.208447 17.74634 0.0000 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 2.804944 0.9464 

Idiosyncratic random 0.667571 0.0536 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.503707     Mean dependent var 7.471029 

Adjusted R-squared 0.489024     S.D. dependent var 1.024943 

S.E. of regression 0.732656     Sum squared resid 90.71664 

F-statistic 34.30496     Durbin-Watson stat 1.093295 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.288043     Mean dependent var 70.58926 

Sum squared resid 2579.667     Durbin-Watson stat 0.038447 
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4. Chow Test  

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 107.625037 (34,135) 0.0000 

Cross-section Chi-square 583.794329 34 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/14/20   Time: 23:30   

Sample: 2014 2018   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOG(FAS_KES) 0.449268 0.801809 0.560318 0.5760 

LOG(TENAGA_KES) 3.264087 0.541400 6.028980 0.0000 

LOG(FAS_PEND) -2.553718 0.732594 -3.485857 0.0006 

LOG(TENAGA_PEND) -2.061158 0.751746 -2.741826 0.0068 

PANJANG_JALAN -0.024812 0.006065 -4.090942 0.0001 

C 80.23591 6.827180 11.75242 0.0000 
     
     R-squared 0.533329     Mean dependent var 70.58926 

Adjusted R-squared 0.519522     S.D. dependent var 4.563313 

S.E. of regression 3.163129     Akaike info criterion 5.174684 

Sum squared resid 1690.910     Schwarz criterion 5.283191 

Log likelihood -446.7849     Hannan-Quinn criter. 5.218698 

F-statistic 38.62794     Durbin-Watson stat 0.439800 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

5. Hausman Test  

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 39.560105 5 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
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     LOG(FAS_KES) 1.868113 1.261213 0.766477 0.4882 

LOG(TENAGA_KES) 0.476383 0.613088 0.001301 0.0002 

LOG(FAS_PEND) -0.337824 -0.534810 0.002332 0.0000 

LOG(TENAGA_PEND) -9.255681 -7.415263 0.337239 0.0015 

PANJANG_JALAN -0.002416 -0.006966 0.000002 0.0014 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: IPM   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/14/20   Time: 23:31   

Sample: 2014 2018   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 139.5403 12.57846 11.09359 0.0000 

LOG(FAS_KES) 1.868113 1.093420 1.708505 0.0898 

LOG(TENAGA_KES) 0.476383 0.168732 2.823311 0.0055 

LOG(FAS_PEND) -0.337824 0.223711 -1.510092 0.1334 

LOG(TENAGA_PEND) -9.255681 0.960653 -9.634779 0.0000 

PANJANG_JALAN -0.002416 0.004255 -0.567926 0.5710 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.983396     Mean dependent var 70.58926 

Adjusted R-squared 0.978599     S.D. dependent var 4.563313 

S.E. of regression 0.667571     Akaike info criterion 2.227288 

Sum squared resid 60.16281     Schwarz criterion 2.950668 

Log likelihood -154.8877     Hannan-Quinn criter. 2.520712 

F-statistic 205.0120     Durbin-Watson stat 1.563373 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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